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ABSTRACT 
This study was motivated by several problems in the use of  the E-Puskesmas system at Muara Bungo I Public Health Center, including system 

hang-ups, slow response times, and long loading processes. The study aimed to describe E-Puskesmas system performance, describe user 

satisfaction, and analyze the relationship between system performance and user satisfaction. This quantitative study used a descriptive-analytic 

design and involved 75 direct E-Puskesmas users consisting of  health workers and administrative staf f . Data were collected using a f ive -point 

Likert questionnaire and analyzed using descriptive statistics, validity and reliability tests, normality testing, and the Chi-Square test. The 

normality test showed that the total scores for System Performance and User Satisfaction were not normally distributed, with Kolmogorov-

Smirnov signif icance values of  0.000. Therefore, the median was used as the cut -of f point. The median score was 57 for System Performance 

and 80 for User Satisfaction. Using these cut -of f s, 31 respondents (41.3%) were categorized as having Poor Performance and 44 respondents  

(58.7%) as Good Performance. User Satisfaction consisted of  36 respondents (48.0%) categorized as Less Satisf ied and 39 respo ndents 

(52.0%) as Satisf ied. The Pearson Chi-Square test produced a value of  14.525 with p-value 0.000 (<0.001), indicating a signif icant 

relationship between E-Puskesmas System Performance and User Satisfaction. Therefore, H0 was rejected and Ha wasaccepted.  
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PENDAHULUAN 
Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berperan dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan pelayanan, puskesmas 
membutuhkan pengelolaan data dan informasi yang akurat serta dapat mendukung proses kerja 
petugas. Pemanfaatan sistem informasi kesehatan menjadi bagian penting dalam digitalisasi pelayanan 
karena dapat membantu pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan data secara lebih 
terstruktur (Putra & Darmawan, 2021; Rahmi et al., 2025). 

E-Puskesmas merupakan salah satu bentuk sistem informasi yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan pelayanan dan manajemen puskesmas. Penelitian Haniasti et al. (2023) 
menunjukkan bahwa E-Puskesmas digunakan untuk mendukung kegiatan mulai dari pendaftaran, 
pelayanan poli, pengelolaan data pasien, sampai pelaporan. Pemanfaatan sistem tersebut dapat 
membantu proses kerja petugas, tetapi keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh kualitas sistem dan 
kondisi teknis, seperti jaringan serta respons sistem (Tarigan & Maksum, 2022; Haniasti et al., 2023). 

Penggunaan sistem informasi kesehatan memberikan manfaat dalam mendukung efisiensi dan 
keteraturan proses pelayanan. Penelitian Tarigan dan Maksum (2022) menunjukkan bahwa aspek 
Performance pada layanan E-Puskesmas berada pada kategori baik pada sebagian responden, sedangkan 
penelitian Haniasti et al. (2023) menemukan bahwa gangguan jaringan dapat menyebabkan proses 
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input data menjadi lambat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi terhadap kinerja sistem 
tetap diperlukan setelah sistem diterapkan dalam pelayanan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Puskesmas Muara Bungo I, ditemukan beberapa 
kendala dalam penggunaan E-Puskesmas, yaitu sistem yang mengalami hang, respons sistem yang 
lambat pada waktu tertentu, dan proses loading yang membutuhkan waktu. Temuan awal tersebut 
menjadi dasar untuk menilai Performance sistem berdasarkan pengalaman pengguna. Karena observasi 
awal merupakan temuan lapangan penelitian, pernyataan ini tidak digeneralisasikan sebagai hasil 
penelitian sebelum analisis kuesioner dilakukan. 

Permasalahan tersebut berkaitan dengan aspek Performance dalam kerangka PIECES. 
Performance digunakan untuk menilai kemampuan sistem dalam merespons permintaan pengguna dan 
menjalankan proses kerja secara efektif. Penelitian Huda dan Megawaty (2021) menunjukkan bahwa 
kecepatan sistem merupakan bagian penting dalam evaluasi Performance, sedangkan Tarigan dan 
Maksum (2022) serta Haniasti et al. (2023) menunjukkan bahwa aspek Performance pada sistem 
informasi puskesmas berkaitan dengan kecepatan dan kelancaran proses pelayanan.  

Kinerja sistem juga berkaitan dengan pengalaman pengguna ketika menyelesaikan pekerjaan. 
Penelitian Ferniawan et al. (2024) menemukan hubungan yang signifikan antara kualitas sistem dan 
kepuasan pengguna SIMKES, sedangkan Astuti dan Fahyudi (2023) menunjukkan bahwa kualitas 
sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan berhubungan dengan kepuasan pengguna sistem rekam 
medis elektronik. Dengan demikian, penilaian pengguna terhadap kinerja sistem layak dikaji bersama 
dengan kepuasan pengguna. 

PIECES merupakan framework evaluasi sistem informasi yang mencakup Performance, 
Information, Economics, Control and Security, Efficiency,  dan Service. Penelitian Putri dan Indriyanti (2021), 
Septiani et al. (2023), dan Harimbawa et al. (2025) menunjukkan bahwa PIECES dapat digunakan 
untuk mengevaluasi kualitas sistem dari beberapa dimensi. Penelitian ini tidak mengukur seluruh 
dimensi PIECES, tetapi membatasi variabel independen pada dimensi Performance sesuai fokus 
masalah penelitian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian penelitian mengevaluasi seluruh dimensi PIECES 
pada E-Puskesmas atau sistem informasi puskesmas (Tarigan & Maksum, 2022; Wahyuni, 2023; Mardi  
& Kamal, 2023; Haniasti et al., 2023), sedangkan penelitian lain mengkaji kepuasan pengguna sistem 
kesehatan melalui model EUCS atau DeLone dan McLean (Golo et al., 2021; Ismatullah et al., 2022; 
Nurhayati et al., 2024; Salshabila et al., 2025). Penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik, yaitu 
menguji hubungan antara Performance Sistem E-Puskesmas dan Kepuasan Pengguna pada Puskesmas 
Muara Bungo I dengan analisis Chi-Square. 
 

METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitis. Pendekatan 
ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem E-Puskesmas berdasarkan persepsi pengguna. 
Peneliti ingin menggambarkan sistematis bagaimana implementasi teknologi tersebut berdampak pada 
kualitas layanan kesehatan di unit terkait. 
Prosedur penelitian diawali dengan tahap identifikasi masalah melalui observasi awal terhadap 
pengguna E-Puskesmas. Tahap berikutnya adalah penyusunan instrumen kuesioner. Pengumpulan 
data dari responden, hingga tahap analisis data menggunakan perangkat lunak statistik untuk menarik 
kesimpulan yang valid. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performance Sistem E-Puskesmas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Sistem E-Puskesmas di Puskesmas Muara 
Bungo I sebagian besar berada pada kategori Baik, yaitu sebanyak 44 responden (58,7%), sedangkan 
31 responden (41,3%) berada pada kategori Kurang Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum E-Puskesmas telah mampu mendukung pekerjaan pengguna dalam kegiatan pelayanan sehari-
hari. 

Penilaian Performance dalam penelitian ini meliputi kecepatan respons sistem, kestabilan sistem, 
waktu loading, dan kemampuan sistem dalam memproses data. Berdasarkan distribusi jawaban, 
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sebagian besar responden memberikan jawaban Setuju pada item-item Performance. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem secara umum dapat memberikan respons, mempercepat proses 
pelayanan, mendukung pengolahan data, dan membantu pekerjaan pengguna.  

Namun, masih terdapat permasalahan pada aspek kestabilan sistem. Pada pernyataan “Sistem 
jarang mengalami gangguan (error) saat digunakan”, sebanyak 18,7% responden menjawab Sangat 
Tidak Setuju dan 32,0% menjawab Tidak Setuju. Artinya, lebih dari separuh responden memberikan 
penilaian negatif terhadap pernyataan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 
Performance secara keseluruhan berada pada kategori Baik, gangguan atau error masih menjadi salah 
satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Haniasti et al. (2023) yang menemukan adanya kendala 
jaringan dan lambatnya proses input data pada sistem informasi manajemen puskesmas. Nurhayati et 
al. (2024) juga melaporkan adanya kendala berupa respons sistem yang lambat dan error pada fitur 
medis ePuskesmas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecepatan dan kestabilan merupakan 
bagian penting dalam menilai Performance sistem informasi kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Tarigan dan Maksum (2022), Wahyuni (2023), Mardi 
dan Kamal (2023), serta Harimbawa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa E-Puskesmas dapat 
dievaluasi menggunakan framework PIECES dan aspek Performance merupakan salah satu bagian 
penting dalam penilaian sistem. 

Dengan demikian, Performance E-Puskesmas di Puskesmas Muara Bungo I dapat dikatakan 
sudah cukup baik, tetapi belum sepenuhnya optimal. Masih adanya responden yang menilai 
Performance Kurang Baik menunjukkan bahwa perbaikan terhadap kestabilan sistem, waktu respons, 
loading, dan proses pengolahan data tetap diperlukan. 
 
Kepuasan Pengguna Sistem E-Puskesmas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 39 responden (52,0%) berada pada kategori 
Puas dan 36 responden (48,0%) berada pada kategori Kurang Puas. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pengguna yang merasa Puas sedikit lebih banyak dibandingkan pengguna yang merasa Kurang 
Puas. 

Berdasarkan distribusi jawaban pada setiap item, sebagian besar responden memberikan 
jawaban Setuju terhadap pernyataan yang berkaitan dengan kenyamanan, kemudahan penggunaan,  
manfaat sistem, kecepatan pemrosesan data, kemudahan akses informasi, serta dukungan sistem 
terhadap pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa E-Puskesmas secara umum telah memberikan 
pengalaman penggunaan yang cukup baik bagi sebagian besar responden.  

Kepuasan pengguna berkaitan dengan pengalaman pengguna ketika berinteraksi dengan 
sistem dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari. Sistem yang dapat membantu pekerjaan, mudah 
digunakan, dan mampu memberikan respons yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat 
memberikan pengalaman penggunaan yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Astuti dan Fahyudi (2023) yang menunjukkan adanya 
keterkaitan antara kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan dengan kepuasan pengguna 
sistem informasi rekam medis elektronik. Ferniawan et al. (2024) juga menemukan adanya hubungan 
antara kualitas sistem dan kualitas informasi dengan kepuasan pengguna SIMKES di puskesmas.  

Penelitian Mardi dan Kamal (2023) juga menunjukkan bahwa pengguna E-Puskesmas secara 
umum memberikan penilaian puas terhadap sistem. Sementara itu, Salshabila et al. (2025) 
menunjukkan bahwa pengalaman tenaga kesehatan dalam menggunakan aplikasi E-Puskesmas dapat 
dikaji melalui aspek kepuasan pengguna. 

Meskipun sebagian besar responden berada pada kategori Puas, masih terdapat 36 responden 
(48,0%) yang termasuk kategori Kurang Puas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepuasan 
pengguna belum sepenuhnya merata. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sistem, terutama pada 
aspek teknis yang dirasakan langsung oleh pengguna, tetap diperlukan untuk meningkatkan 
pengalaman penggunaan E-Puskesmas. 
 
 
 



50208 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

Hubungan Performance Sistem E-Puskesmas dengan Kepuasan Pengguna 
Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara Performance Sistem E-Puskesmas 

dengan Kepuasan Pengguna. Pada kelompok Performance Kurang Baik, terdapat 23 responden (74,2%) 
yang berada pada kategori Kurang Puas dan 8 responden (25,8%) yang berada pada kategori Puas. 
Sementara itu, pada kelompok Performance Baik, terdapat 13 responden (29,5%) yang Kurang Puas dan 
31 responden (70,5%) yang Puas. Secara deskriptif, pengguna dengan Performance sistem yang Baik 
memiliki proporsi kepuasan yang lebih tinggi. 

Hasil uji Pearson Chi-Square memperoleh nilai 14,525 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 
terdapat hubungan yang signifikan antara Performance Sistem E-Puskesmas dengan Kepuasan 
Pengguna di Puskesmas Muara Bungo I. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ferniawan et al. (2024) yang menemukan adanya hubungan 
signifikan antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna SIMKES di puskesmas. Hasil tersebut juga 
searah dengan penelitian Astuti dan Fahyudi (2023) yang menunjukkan adanya keterkaitan kualitas 
sistem dengan kepuasan pengguna sistem informasi kesehatan.  

Pada penggunaan E-Puskesmas, Performance sistem dapat dirasakan secara langsung oleh 
pengguna melalui kecepatan respons, kestabilan sistem, waktu loading, dan kemampuan sis tem dalam 
memproses data. Apabila sistem berjalan dengan baik dan mampu mendukung pekerjaan pengguna, 
maka pengalaman penggunaan cenderung menjadi lebih baik. Sebaliknya, gangguan sistem, error, atau 
respons yang lambat dapat menghambat pekerjaan dan berpotensi menurunkan kepuasan pengguna. 
Kondisi tersebut juga ditemukan dalam penelitian Haniasti et al. (2023) dan Nurhayati et al. (2024).  

Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Tarigan dan Maksum (2022), Wahyuni 
(2023), Mardi dan Kamal (2023), serta Harimbawa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa aspek 
Performance merupakan bagian penting dalam evaluasi sistem E-Puskesmas menggunakan framework 
PIECES. Penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik karena menguji hubungan antara Performance 
Sistem dan Kepuasan Pengguna menggunakan uji Chi-Square. 

Meskipun terdapat hubungan yang signifikan, hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk 
menyatakan bahwa Performance secara langsung menyebabkan Kepuasan Pengguna. Hasil penelitian 
hanya menunjukkan adanya hubungan statistik antara kedua variabel pada pengguna E-Puskesmas di 
Puskesmas Muara Bungo I. Perbedaan hasil pada lokasi lain dapat dipengaruhi oleh kondisi sistem, 
jaringan, karakteristik pengguna, maupun indikator yang digunakan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Sistem E-Puskesmas 
memiliki hubungan yang signifikan dengan Kepuasan Pengguna. Oleh karena itu, aspek teknis seperti 
kecepatan respons, kestabilan sistem, waktu loading, dan kemampuan memproses data perlu menjadi 
perhatian dalam evaluasi dan pengembangan sistem. Meskipun kategori Performance Baik dan 
Kepuasan Puas lebih banyak, masih terdapat 31 responden yang menilai Performance Kurang Baik 
dan 36 responden yang berada pada kategori Kurang Puas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan kualitas sistem masih diperlukan agar pengalaman pengguna dapat menjadi lebih baik 
dan konsisten. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, Performance Sistem E-Puskesmas berdasarkan cut-off point median 

57 terdiri atas 31 responden (41,3%) yang berada dalam kategori Kurang Baik dan 44 responden 
(58,7%) yang berada dalam kategori Baik. Sementara itu, Kepuasan Pengguna berdasarkan cut-off point 
median 80 terdiri atas 36 responden (48,0%) dalam kategori Kurang Puas dan 39 responden (52,0%) 
dalam kategori Puas. 

Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai sebesar 14,525 dengan p-value 0,000 (p<0,05). 
Karena p-value <0,05, H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang 
signifikan antara Performance Sistem E-Puskesmas dengan Kepuasan Pengguna di Puskesmas Muara 
Bungo I. 
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